*dd| wizi bdup} undodb ynjuaq wWboP Ul SN} PAILY Ynin|as NDJO UBIBJES YoAupgladwau Ubp ubyunwnbuaw Buplp|iq T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwil PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘upyipipuad upbuiuaday yniun bhupy uondiinbuad ‘O

:19gUNS URHINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN PBAIDY Ynin[as Nb3o upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-B6uopun 1BUNpUIIQ LIdID HOH

RINGKASAN

TASYA SILVIANA. Pengendalian Gulma Menggunakkan Teknik Boom
Spraying Pada Tebu (Saccharum Officinarum L.) Di Divisi Il PT Gula Putih
Mataram Lampung [Weed Control Using Boom Spraying Technique at Sugarcane
(Saccharum officinarum L.) at Divisi Il PT Gula Putih Mataram]. Dibimbing oleh
MUHAMMAD IQBAL NURULHAQ.

Penurunan produksi gula yang terjadi di Indonesia dapat disebabkan beberapa
fakter yaitu menurunnya luas lahan, kurangnya lahan penanaman tebu dan manajemen
budidaya tanaman tebu. Manajemen budidaya tebu yang baik dan benar dapat
meningkatkan produksi gula secara optimal yang meliputi kegiatan persiapan lahan,
pembibitan, penanaman, pemeliharaan, panen dan pasca panen. Permasalahan yang
terjadi pada kegiatan budidaya tanaman tebu meliputi serangan Organisme Penggganggu
Tanaman (OPT) yang terdiri dari hama contohnya pengggerek pucuk, penggerek batang,
danskutu bulu putih, sedangkan pada vector penyakit contohnya penyakit blendok dan
pergzakit mosaic yang terakhir yaitu gulma .

Pengendalian gulma dapat dilakukan menggunakan tiga metode, yaitu metode
pengendalian gulma secara kimia, mekanis, dan manual. Pada tebu lahan kering lebih
umem pengendalian gulma secara kimia, baik pada saat pre-emergence (pra-tumbuh),
emekgence awal dan post emergence (setelah tumbuh). Pre-emergence dilaksanakan pada
3 hingga 5 hari setelah tanam bibit tebu atau tanaman_tebu keprasan (ratoon). Aplikasi
herhisida dilaksanakan denga f‘q@g nakansboom sprayer yang mempunyaislebar kerja
12 meter (8 baris) yang ditariki israktor roda-empat 80-hp dengan keeepatan‘kerja pada
kisafan 1,52 km/jam. Pengendaliamstersebutrenbaatfekérjaanmenjadi fehitcefektif dan
efisien karena aplikasi menggunakan boom sprayering menjadi merata dibandingkan
secafa manual dan waktu yang dibutuhkan pada pengaplikasian pun lebih singkat
dib&ndingkan manual.

Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan (PKL) bertujuan untuk
mengaplikasikan ilmu yang dipelajari selama perkuliahan dan menambah keterampilan
serta pengalaman penulis mengenai aspek teknis kegiatan produksi tebu di lapangan.
Tujuan khusus dari praktik kerja lapangan (PKL) yaitu untuk mempelajari dan memahami
aspek teknis serta material mengenai pengendalian gulma teknik boom spraying pada
tanaman tebu di Divisi Il PT Gula Putih Mataram.

Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di Divisi Il, PT Gula Putih Mataram,
Sugar Group Companies, yang berlokasi di Lampung, Kecamatan Bandar Mataram,
Kabupaten Lampung Tengah, Lampung. Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 31
Januari sampai 23 April 2022. Selama mengikuti kegiatan Praktik Kerja Lapangan,
penulis bertindak sebagai asisten supervisor di lahan yang bertugas mengawasi dan juga
membpantu kegiatan boom spraying. Pada beberapa kesempatan, penulis melakukan
pembuatan perencanaan manajerial pengendalian gulma pra tumbuh. Kegiatan
perencanaan manajerial dilakukan dengan pengisian form MRIS herbisida dari gudang
yang ada di PT Gula Putih Mataram.

Berdasarkan hasil pengamatan implement yang digunakan pada pengendalian
gulma pra tumbuh adalah boom spraying memiliki efektivitas dan efisiensi kerja yang
cukup baik. Hal tersebut terlihat pada saat pengaplikasian, dimana cakupan penyemprotan
yang-cukup luas, kebutuhan tenaga kerja yang sedikit, dan waktu penyemprotan yang
relatif singkat. Pada kegiatan kalibrasi boom spraying juga, penulis memperoleh
persentase ketepatan kerja dari boom spraying di divisi Il sebesar 92,63% dan dapat
dikategorikan sudah tepat.
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